BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Modal Kerja
Menurut Jumingan (2009:66) modal kerja sebagai berikut :
“Modal kerja adalah kelebihan asset lancar terhadap utang jangka pendek.
Kelebihan ini disebut modal kerja bersih (net working capital). Kelebihan ini
merupakan jumlah asset lancar yang berasal dari utang jangka panjang dan
modal sendiri”.
Sedangkan modal kerja menurut Sofyan Syafri Harahap (2007:288), sebagai
berikut :
“Modal kerja adalah asset lancar dikurangi utang lancar. Modal kerja juga
bisa dianggap sebagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan dalam asset
tidak lancar atau untuk membayar utang tidak lancar”.
Dari kedua pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa modal

kerja merupakan aktiva lancar yang digunakan untuk membelanjai operasional

perusahaan sehari-hari

2.1.1.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Modal Kerja

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu
perusahaan bukan merupakan hal yang mudah, karena modal kerja yang dibutuhkan
oleh suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut Kasmir (2012: 254)

adalah sebagai berikut :
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“Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja adalah:

1. jenis perusahaan

2. syarat kredit

3. waktu produksi

4. Tingkat perputaran persediaan

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam yaitu:

perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan non jasa (industri).

Kebutuhan modal dalam perusahaan industri lebih besar jika dibandingkan

dengan perusahaan jasa. Diperusahaan industri, investasi dalam bidang kas,

piutang dan sediaan relatif lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan

jasa. Oleh karena itu, Jenis kegiatan perusahaan sangat menentukan kebutuhan

akan modal kerjanya.

Sedangkan faktor-faktor modal kerja menurut Munawir (2007: 98) adalah
sebagai berikut :

“Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja adalah:

1. Sifat atau jenis perusahaan

2. Waktu yang diperoleh untuk memproduksi barang yang akan dijual

3. Syarat pembelian dan penjualan

4. Tingkat perputaran persediaan

5. Volume Penjualan

6. Faktor Musim dan Siklus.”

Uraian dikutipan tersebut sebagai berikut:

Jenis dan sifat dari usaha yang dijalankan oleh suatu perusahaan
mempengaruhi terhadap modal kerja. Modal kerja dari perusahaan jasa relatif lebih
rendah bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri, karena

untuk perusahaan jasa tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang

maupun persediaan. Kebutuhan uang tunai untuk membayar pegawai maupun untuk
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membiayai operasinya dapat dipenuhi dari penghasilan atau penerimaan-penerimaan
saat itu juga, sedangkan piutang biasanya ditagih dalam waktu relatif pendek. Bagi
perusahaan industri dibutuhkan modal kerja yang lebih besar karena perusahaan harus
mengadakan investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar perusahaan tidak
mengalami kesulitan di dalam operasinya.

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan
jangka waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang yang akan dijual. Semakin
lama waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang, maka jumlah modal kerja
yang diperlukan semakin besar.

Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan
mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian yang
menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang harus ditanamkan dalam
persediaan dan sebaliknya. Di samping itu modal kerja juga dipengaruhi oleh syarat
penjualan. Semakin lunak kredit (jangka kredit lebih panjang) yang diberikan kepada
langganan akan semakin besar kebutuhan modal kerja yang harus ditanamkan dalam
piutang.

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah modal kerja yang
ditanamkan dalam bentuk persediaan (barang) akan semakin rendah. Untuk dapat
mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka harus diadakan perencanaan dan
pengawasan persediaan yang efisien. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan

akan mengurangi risiko kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau
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perubahan selera konsumen, di samping itu akan menghemat ongkos penyimpanan
dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.

Kebutuhan modal kerja juga dipengaruhi jangka waktu penagihan piutang.
Apabila piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti kebutuhan akan modal kerja
semakin rendah atau kecil. Untuk mencapai tingkat perputaran piutang yang tinggi
diperlukan pengawasan piutang yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat
sehubungan dengan perluasan kredit, syarat kredit penjualan, maksimum kredit bagi
langganan serta penagihan piutang.

Perusahaan membutuhkan modal kerja untuk mendukung kegiatan
operasional pada saat terjadi peningkatan penjualan. Jika tingkat penjualan tinggi
maka modal kerja yang diperlukan relatif tinggi, sebaliknya bila penjualan rendah
dibutuhkan modal kerja yang rendah.

Fluktuasi dalam penjualan yang disebabkan oleh faktor musim dan siklus
akan mempengaruhi kebutuhan akan modal kerja. Perusahaan yang dipengaruhi oleh
musim membutuhkan jumlah modal kerja yang relatif pendek. Modal kerja yang
ditanamkan dalam bentuk persediaan barang berangsur-angsur meningkat dalam

bulan-bulan menjelang puncak penjualan.
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2.1.1.2 Tujuan Modal Kerja bagi Perusahaan adalah

-

Tujuan modal kerja bagi perusahaan menurut Kasmir (2012:253) adalah :

. Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan.
. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan untuk

memenuhi kewajiban pada waktunya.

. memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan yang cukup dalam

rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya.

. Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari para

kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat.

. Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik minat

pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya.

. Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan penjualan

dan laba

. melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya aktiva lancar

Sedangkan menurut Munawir (2004:116), tujuan modal kerja yaitu:

. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunya asset

lancar

. Memungkinkan untuk membayar semua kewajiban jangka pendek tepat pada

waktunya.

. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan

memungkinkan perusahaan untuk dapat menghadapi kesulitan-kesulitan
keuangan yang mungkin terjadi.

. Memungkinkan untuk memiliki persediaan barang dalam jumlah yang cukup

untuk melayani konsumen.

. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat-syarat kredit yang

lebih menarik bagi pelanggan.

. Memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi lebih efisien karena tidak

ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan.

2.1.1.3 Konsep Modal Kerja

Di dalam modal kerja terdapat beberapa konsep modal kerja. Menurut

Bambang Riyanto (2008:57) konsep modal kerja bahwa :
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“ Mengenai pengertian modal kerja dapat dikemukakan adanya beberapa

konsep, yaitu:

1. Konsep Kuantitatif

2. Konsep Kualitatif

3. Konsep Fungsional.”

Uraian dikutipan diatas sebagai berikut :

Konsep kuantitatif mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam
unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva itu merupakan aktiva yang sekali berputar
kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam didalamnya
akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek. Dengan demikian, modal kerja
menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam
pengertian ini sering disebut modal kerja bruto (gross working capital). Modal kerja
yang besar menurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang akan
datang, serta tidak mencerminkan likuiditas perusahaan.

Dalam konsep kualitatif modal kerja dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang
lancar atau hutang yang harus segera dibayar. Dengan demikian maka sebagian dari
aktiva lancar harus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera
harus dilakukan, di mana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk
membiayai operasi perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karena itu, modal
kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya

yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar. Modal kerja

dalam pengertian ini sering disebut modal kerja neto (net working capital).
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Sedangkan dalam konsep fungsional mendasarkan pada fungsi dari dana
dalam menghasilkan pendapatan (income). Setiap dana yang digunakan dalam
perusahaan dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan dari usaha pokok
perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan pendapatan
periode ini (current income). Ada sebagian dana yang digunakan untuk memperoleh

atau menghasilkan pendapatan untuk periode berikutnya (future income).

2.1.1.4. Sumber Modal Kerja

Perusahaan memerlukan modal kerja untuk dapat memperlancar operasi
perusahaan. Menurut Munawir (2004:120), modal kerja yang dibutuhkan oleh
perusahaan dapat dipenuhi dari empat aktivitas pembelajaan yang memberikan modal
kerja, yaitu:

1. Hasil operasi perusahaan
Jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan dapat dihitung
dengan menganalisa laporan perhitungan laba rugi perusahaan tersebut. Dengan
adanya keuntungan atau laba dari usaha perusahaan, dan apabila laba tersebut
tidak diambil oleh pemilik perusahaan maka laba tersebut akan menambah modal
perusahaan yang bersangkutan.

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka pendek)
Surat berharga yang dimiliki perusahaan unutk jangka pendek adalah salah satu
elemen asset lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan keuntungan
bagi perusahaan. Dengan adanya penjualan surat berharga ini menyebabkan
terjadnya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari surat berharga berubah
menjadi kas.

3. Penjualan aset tidak lancar
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan asset tetap,
investasi jangka panjang, dan asset tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi
oleh perusahaan. Perubahan dari aset ini menjadi kas atau piutang akan
menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan tersebut.
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4. Penjualan saham/obligasi
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat pula
mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik perusahaan
untuk menambah modal sahamnya, disamping itu perusahaan dapat juga
mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainya guna memenuhi
kebutuhan modal kerjanya.

Dari uraian tentang sumber modal kerja tersebut dapat disimpulkan bahwa

modal kerja akan bertambah apabila:

a. Adanya kenaikan sektor modal kerja baik yang berasal dari laba maupun adanya
pengeluaran modal saham atau bertambahnya investasi dari pemilik perusahaan.

b. Adanya pengurangan atau penurunan asset tetap yang diimbangi dengan
bertambahnya asset lancar karena adanya penjualan asset tetap maupun melaui
proses depresiasi.

c. Adanya penambahan utang jangka panjang baik dalam bentuk obligasi, hipotek

atau utang jangka panjang lainya yang diimbangi dengan bertambahnya asset

lancar.

2.1.1.5. Jenis-jenis Modal Kerja
Menurut Bambang Riyanto (2008:61), modal kerja digolongkan dalam
beberapa jenis:

“1) Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)

Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada

perusahaan untuk dapat menjalani fungsinya atau dengan kata lain modal

kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal

kerja ini terdiri dari:

a) Modal kerja primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah modal kerja
minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjaga kontinuitas
usahanya.
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b) Modal kerja normal (Normal Working Capital) yaitu modal kerja yang
dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses produksi yang normal.
2) Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
Modal Kerja Variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini terdiri dari:
a. Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi musim.
b.Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur.
c. Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak diketahui
sebelumnya.”

2.1.1.6. Unsur-unsur Modal Kerja
Menurut Munawir (2007: 114) mengemukakan bahwa :

“Modal kerja merupakan jumlah dana yang tersedia untuk membiayai seluruh
operasi kebutuhan — kebutuhan perusahaan. suatu analisa terhadap sumber dan
penggunaan modal kerja sangat penting bagi penganalisa intern maupun
ekstern, disamping masalah modal kerja ini erat hubungannya dengan operasi
perusahaan sehari hari juga menunjukkan tingkat keamanan atau margin of
safety para kreditur terutama kreditur jangka pendek. Mengelola aktiva lancar
dan Kewajiban lancar agar terjamin jumlah net modal kerja yang layak
diterima (acceptable) yang menjamin tingkat likuiditas badan usaha”.

Adapun rumus dari Munawir untuk menentukan modal kerja, yaitu :

Modal kerja = Aktiva Lancar — Hutang lancar

Dari rumus diatas maka dapat dijabarkan unsur-unsur dari modal kerja itu
sendiri yaitu :

1. Aktiva Lancar
Menurut Munawir (2004:14) menyatakan bahwa:
“Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan
untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer
dalam periode berikutnya . Yang termasuk aktiva lancar yaitu:
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a. Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan.

b. Investasi jangka pendek atau surat berharga adalah investasi yang sifatnya
sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas
yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi.

c. Piutang wesel, adalah tagihan perusahaan terhadap pihak lain yang dinyatakan
dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang, maka
wesel ini lebih memiliki kekuatan hokum dan lebih terjamin pelunasannya
dan piutang wesel ini dapat diperjualbelikan atau didiskontokan.

d. Piutang dagang, adalah tagihan kepada pihak lain sebagai akibat adanya
penjualan barang secara kredit.

e. Persediaan, untuk perusahaan dagang yang dimaksud dengan persediaan
adalah barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih
digudang atau belum laku terjual. Untuk perusahaan manufaktur maka
persediaan barang yang dimiliki meliputi persediaan bahan mentah,
persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi.

f. Piutang penghasilan atau piutang yang masih harus diterima, adalah
penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena telah memberikan
jasa atau prestasinya, tetapi belum diterima pembayarannya, sehingga
merupakan tagihan.

g. Persekot atau biaya yang dibayar dimuka, adalah pengeluaran untuk
memperoleh jasa atau prestasi dari pihak, tetapi pengeluaran itu belum
menjadi biaya, jasa dan prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh
perusahaan pada periode ini melainkan periode berikutnya.

2. Hutang Lancar
Menurut Munawir (2004:18) menyatakan bahwa :

“Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan
perusahaan yang pelunasan atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka
pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar
yang dimiliki oleh perusahaan. Yang termasuk hutang lancar, yaitu :

a. Hutang dagang, adalah hutang yang timbul akibat adanya pembelian secara
kredit.

b. Hutang wesel, adalah hutang yang disertai janji tertulis (yang diatur dengan
undang-undang ) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu
tertentu dimasa yang akan datang.

c. Hutang pajak, baik pajak untuk perushaaan yang bersangkutan ataupun pajak
pendapatan karyawan yang belum disetorkan kepada Negara.

d. Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi
belum melakukan pembayaran.
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e. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian atau
seluruh hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek
karena harus segera dilakukan pembayaran.

f. Penghasilan yang diterima dimuka, adalah penerimaan uang untuk penjualan
barang dan jasa yang belum direalisasikan.”

2.1.2 Perputaran Piutang

2121 Pengertian Piutang

Menurut KR Subramanyam dialihbahasakan oleh Dewi Yanti (2012:274)
bahwa:
“Piutang (receivables) adalah nilai jatuh tempo yang berasal dari penjualan

barang atau jasa, atau dari pemberian pinjaman uang. Piutang mencakup nilai

jatuh tempo yang berasal dari aktifitas seperti sewa dan bunga”

Menurut Rudianto (2009:224) piutang adalah klaim perusahaan atas uang, barang
atau jasa kepada pihak lain akibat transaksi di masa lalu.

Sedangkan Menurut PSAK No. 43 menyebutkan piutang adalah jenis pembiayaan
dalam bentuk pembelian dan atau pengalihan piutang atau tagihan jangka pendek

suatu perusahaan yang berasal dari transaksi usaha.

2.1.2.2 Klasifikasi Piutang

Piutang merupakan aktiva lancar yang diharapkan dapat dikonversi menjadi
kas dalam waktu satu tahun dalam satu periode akuntansi. Piutang pada umunya
timbul dari hasil usaha pokok perusahaan. Namun selain itu piutang juga dapat timbul

dari adanya usaha diluar kegiatan pokok perusahaan.



22

Menurut Manullang (2005:36) mengkalsifikasikan piutang sebagai berikut:

1.Piutang usaha Piutang usaha merupakan segala tagihan dari penjualan barang-

barang atau jasa yang dilakukan secara kredit oleh perusahaan. Jika tagiha itu
didukung dengan tagihan tertulis oleh debitor kepada perusahaan untuk

membayar pada suat tangal tertentu, piutang tersebut adalah piutang wesel.

2.Piutang lain-lain

Piutang lain-lain merupakan tagihan yang tidak berasal dari penjualan barang

maupun jasa dalam kegiatan normal perusahaan.

2.1.2.3 Jenis-jenis Piutang

Menurut Kieso (2009:512) diahlibahasakan oleh Ali Akbar Yulianto Jenis-

jenis Piutang terdiri dari :

1.

2.

Piutang Usaha ( account receivable).
Wesel tagih ( Notes receivable ).

Piutang Lain ( Other receivable ).
Adapun Penjelasan Jenis — jenis Piutang :

Piutang Usaha ( account receivable )

Jumlah pembelian secara kredit dari pelanggan. Piutang timbul sebagai akibat
dari penjualan atau barang jasa. Piutang ini biasanya diperkirakan akan
tertagih dalam waktu 30 sampai 60hari. Secara umum jenis piutang ini
merupakan piutang terbesar yang dimiliki oleh perusahaan.

Wesel tagih ( Notes receivable )

Surat utang formal yang diterbitkan sebagai bentuk pengakuan utang. Wesel
tagih biasanya memiliki waktu antara 60-90 hari atau lebih lama serta
mewajibkan pihak yang beruntung untuk membayar bunga. Wesel tagih dan
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piutang usaha disebabkan karena transaksi penjualan biasa disebut dengan
piutang dagang.
3. Piutang lain ( other receivable )
Mencakup selain piutang dagang. Contoh piutang lain lain adalah piutang
bunga, piutang karyawan, uang muka karyawan, dan restitusi pajak
penghasilan.
2.1.2.4 Perputaran Piutang
Menurut Kasmir (2012:176) perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.
Menurut Darsono (2006:59) Definisi perputaran piutang sebagai berikut:
“Perputaran piutang adalah seberapa kali saldo rata-rata piutang dikonversi ke
dalam kas selama periode tertentu.”
Adapun pengertian perputaran piutang yang seperti dinyatakan oleh Bambang
Riyanto (2008:90) sebagai berikut:
“Perputaran piutang merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang
tergantung kepada syarat pembayaran. Makin lunak atau makin lama syarat
pembayarannya, berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu
adalah makin rendah.”

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang

terdiridari dua variabel yaitu total penjualan bersih dan rata-rata piutang.

2.1.2.5 Mengukur Perputaran Piutang
Menurut Darsono (2006:95) Umur piutang adalah jangka waktu sejak
dicatatnya transaksi penjualan sampai dengan saat dibuatnya daftar piutang. Piutang

sebagai unsur modal kerja dalam kondisi berputar, yaitu dari kas, proses komoditi,
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penjualan, piutang, kembali ke kas. Makin cepat perputaran piutang makin baik
kondisi keuangan perusahaan. Perputaran piutang (receivable turnover) dapat
disajikan dengan perhitungan: penjualan bersih secara kredit dibagi rata-rata piutang.

Rumus Perputaran Piutang sebagai berikut :

Perputaran piutang = Penjualan Bersih
Rata — Rata Piutang

Bambang Riyanto (2001:90)

Menurut Bambang Riyanto (2008:90 ) Bahwa :

“Perputaran Piutang ( Receivable Turnover ) dapat di ketahui dengan

membagi penjualan Kredit selama periode tertentu dengan jumlah rata — rata

piutang ( Average receivable ) pada periode tersebut”.

Dapat disimpulkan Tingkat perputaran piutang dapat digunakan sebagai
gambaran keefektifan pengelolaan piutang, karena semakin tinggi tingkat perputaran
piutang suatu perusahaan berarti semakin baik pengelolaan piutangnya. Tingkat
perputaran piutang dapat dipertinggi dengan jalan memperketat kebijaksanaan

penjualan kredit misalnya dengan jalan memperpendek jangka waktu pembayaran.
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2.1.3 Likuiditas
2.1.3.1 Pengertian Likuiditas

Menurut Irham Fahmi (2011:174) bahwa likuiditas merupakan ganbaran
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara
lancar dan tepat waktu sehingga likuiditas sering disebut dengan short term liquidity.

Menurut Kasmir (2012:130) rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan
membandingkan komponen yang ada dineraca, yaitu total aktiva lancar dengan total
pasiva lancar (utang jagka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode
sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu.

Berdasarkan pengertian diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa
likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya kepada kreditor yang diberikan kepada perusahaan untuk mendanai
operasi yang harus segera dipenubhi.

Berdasarkan pengertian diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa
likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya kepada kreditor yang diberikan kepada perusahaan untuk mendanai

operasi yang harus segera dipenubhi.

2.1.3.2 Komponen-Komponen Likuiditas

Menurut Subramanyam (2011:239) yang dialihbahasakan oleh Dewi Yanti,
tentang komponen-komponen likuiditas sebagai berikut:

“Likuiditas mengacu pada ketersediaan sumber daya perusahaan untuk

memenuhi kebutuhan kas jangka pendek. Likuiditas perusahaan dipengaruhi
oleh kapan arus kas masuk dan arus kas keluar terjadi serta prospek arus kas
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untuk kinerja masa depan. Jadi, likuiditas berarti jumlah kas atau setara kas
yang dimiliki perusahaan dan jumlah kas yang dapat diperoleh dalam periode
singkat”.

Menurut Subramanyam (2012:273) yang dialihbahasakan oleh Dewi Yanti,
komponen-komponen yang mempengaruhi likuiditas sebagai berikut:

“1. Kas. Aset yang paling likuid, mencakup mata uang, deposito dana, money
orders, cek; dan

2. Setara kas (Cash equivalents) juga tergolong sangat lancar, investasi
jangka pendek yang (1) siap dikonversi menjadi kas dan (2) hampir jatuh
tempo sehingga risiko perubahan harga yang disebabkan pergerakan
tingkat bunga yang hanya minimal. Investasi ini biasanya jatuh tempo
dalam waktu tiga bulan atau kurang. Contoh setara kas adalah treasury bill
(surat berharga yang dikeluarkan oleh pemerintah AS) jangka pendek,
commercial paper, dan dana pasar uang. Setara kas sering kali digunakan
sebagai wadah sementara kelebihan kas”.

Sedangkan menurut  Arfan  (2009:202) komponen-komponen yang
mempengaruhi likuiditas sebagai berikut:

“Kas. Kas adalah uang tunai yang tersedia, baik di laci, di dompet, tabungan
di bank, maupun dalam deposito yang jatuh temponya di bawah satu tahun.
Perlu diperhatikan, kas bukan merupakan persediaan barang dagangan,
piutang, tanah ataupun bangunan yang kita miliki. Memang hal-hal tersebut
bisa dijadikan uang namun biasanya akan membutuhkan waktu, yang kadang
kala memakan waktu cukup lama. Sering kali karena kita terdesak oleh
kebutuhan uang atau kas yang cukup besar, sementara di sisi lain uang/kas di
tangan tidak mencukupi untuk berbagai keperluan seperti untuk membayar
gaji karyawan, membayar pemasok barang, membayar utang bank, dan lain
sebagainya. Sebagai jalan keluar untuk menutup keperluan pengeluaran yang
besar tersebut maka langkah yang dapat di ambil adalah berutang. Namun
berhutang akan menjadi maksimal pada satu titik (ada batasnya) dan tidak
mungkin mendapatkan utang lagi. Sehingga langkah terakhir yang dapat di
ambil adalah harus menjual sebagian aktiva yang kita miliki seperti modal,
tanah, bangunan, dan lain-lain. Karena harus segara menjadi uang, maka
harga jualnya menjadi rendah bahkan mungkin di bawah harga pasar. Malah
dalam banyak kasus seiring terjadi kerugian karena harga jual lebih sedikit
dibandingkan dengan harga beli.
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Menurut Subramanyam (2011:91) yang dialihbahasakan oleh Dewi Yanti,
tentang komponen-komponen likuiditas sebagai berikut:

“Uang tunai atau kas (cash) merupakan saldo sisa dari arus kas masuk
dikurangi arus kas keluar yang berasal dari periode-periode sebelumnya. Arus
kas bersih atau disebut arus kas, mengacu pada arus kas masuk dikurangi arus
kas keluar pada periode berjalan. Ukuran arus kas mengakui arus kas masuk
saat kas diterima walaupun belum tentu telah dihasilkan, dan mengakui arus
keluar saat kas dibayarkan walaupun beban belum tentu telah terjadi. Laporan
arus kas melaporkan ukuran arus kas untuk tiga aktivitas utama dalam
aktivitas usaha: operasi, investasi, dan pendanaan. Kas merupakan aset yang
paling likuid serta menawarkan likuiditas bagi perusahaan. Kas merupakan
awal sekaligus akhir siklus operasi perusahaan. Aktivitas operasi perusahaan
melibatkan konversi kas menjadi berbagai aset (seperti persediaan) yang
digunakan untuk menghasilkan piutang dari penjualan kredit. Siklus operasi
menjadi lengkap saat kas kembali ke perusahaan melalui proses penagihan
yang memungkinkan dimulainya siklus operasi baru. Analisis laporan
keuangan mengakui bahwa akuntansi akrual, dimana perusahaan mengakui
pendapatan saat dihasilkan dan beban saat terjadi, berbeda dengan akuntansi
berbasis kas. Kas digunakan untuk membayar utang, mengganti peralatan,
memperluas fasilitas, dan membayar dividen. Dengan demikian, analisis arus
kas masuk dan arus kas keluar perusahaan berikut sumber operasi, investasi,
dan pendanaan. Analisis ini membantu kita menilai likuiditas karena likuiditas
merupakan kedekatan aset dan kewajiban pada kas.

Menurut Arfan (2009:203) tentang komponen-komponen likuiditas sebagai
berikut:

“Perlu diingat, apabila kita memiliki perusahaan atau sebuah usaha yang
menguntungkan, tidak secara otomatis hal tersebut dapat meningkatkan
jumlah kas atau uang di tangan. Sebagai contoh yang ekstren, kita menjual
barang dengan sistem kredit maka tentunya kita tidak akan menerima uang
untuk saat ini. Sehingga walaupun, katakanlah kita memiliki keuntungan 10
juta saat ini dari hasil penjualan kredit tersebut, namun hal tersebut belum-Ilah
menjadi uang atau kas yang benar-benar ada di tangan kita. Jadi
meningkatnya keuntungan belum tentu sejalan dengan meningkatnya jumlah
uang di tangan kita. Singkatnya kita tidak bisa membayar sesuatu dengan
keuntungan, namun hal tersebut hanya bisa di bayar dengan uang atau kas”.
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Dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen likuiditas terdiri dari kas dan

setara kas.

2.1.2.3 Ukuran Rasio Likuiditas
Menurut Lukas (2008:415) rasio likuiditas sebagai berikut:
“Rasio likuiditas adalah mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo”.
Menurut Kasmir (2012:129) rasio likuiditas sebagai berikut:
“Rasio likuiditas merupakan analisis keuangan yang berkaitan dengan
kemampuan perusahaan untuk membayar utang atau kewajibannya”.
Berdasarkan pengertian diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa rasio
likuiditas adalah ukuran yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
utang-utang lancarnya yang telah jatuh tempo.
Menurut Kasmir (2012:130) tentang rasio likuiditas sebagai berikut:
“Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
likuidnya perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen
yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total pasiva lancar (utang

jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga
terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu”.
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Menurut Kasmir (2012:133) jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan
perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya

sebagai berikut:

“1. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa
banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo.
Rumus untuk mencari rasio lancar dapat digunakan sebagai berikut:

Rasio lancar = Aktiva Lancar
Utang Lancar

Aktiva lancar merupakan harta perusahaan yang dapat dijadikan uang
dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). Komponen aktiva lancar
meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan, biaya dibayar
di muka, pendapatan yang masih harus diterima, pinjaman yang diberikan,
dan aktiva lancar lainnya.

Utang lancar merupakan kewajiban perusahaan jangka pendek (maksimal
satu tahun). Artinya, utang ini segera harus dilunasi dalam waktu paling
lama satu tahun. Komponen utang lancar terdiri dari utang dagang, utang
bank satu tahun, utang wesel, utang gaji, utang pajak, utang dividen, biaya
diterima di muka, utang jangka panjang yang sudah hampir jatuh tempo,
serta utang jangka pendek lainnya.

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan
bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila

hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan baik. Hal ini

dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test)

Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang
jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai
persediaan. Artinya, nilai persediaan Kkita abaikan, dengan cara dikurangi
dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena persediaan dianggap
memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan
membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan
dengan aktiva lancar lainnya. Untuk mencari quick ratio, diukur dari total
aktiva lancar, kemudian dikurangi dengan nilai persediaan.

Rumus untuk mencari rasio cepat dapat digunakan sebagai berikut

Rasio cepat atau Quick ratio = Aktiva Lancar — Persediaan
Utang Lancar

3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas
dapat ditunjukan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas
seperti rekening giro atau tabungan di bank. Dapat dikatakan rasio ini
menunjukan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar
utang-utang jangka pendeknya.

Rumus untuk mencari rasio kas dapat di gunakan sebagai berikut:

Rasio Kas = Kas + Bank
Utang Lancar

4. Rasio Perputaran Kas

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan
membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat
ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang
berkaitan dengan penjualan.

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio ini adalah sebagai berikut:
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Rasio Perputaran Kas = Penjualan Bersih
Modal Kerja Bersih

5. Inventory to Net Working Capital
Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.
Rumus yang digunakan untuk mencari Inventory to Net Working Capital

sebagai berikut:

Inventory to NWC = Inventory
Current assets — Current Liabilities

Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara aktiva lancar dengan
utang lancar”.

Penulis menggunakan rasio lancar (current ratio) karena Perhitungan rasio
lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total
utang lancar. Sehingga perusahaan yang memiliki total aktiva lancar yang tinggi
dapat dijadikan jaminan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan menarik
calon investor serta investor dalam membuat keputusan investasi atau kebijakan

ekonomi sebuah perusahaan.
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2.2  Kerangka Pemikiran

Komposisi asset lancar dan utang lancar pada neraca merupakan cerminan dari
kebijakan modal kerja (working capital) suatu perusahaan. Sebagian besar kegiatan
harian manajer keuangan berhubungan dengan pengelolaan modal kerja. Suatu
pekerjaan yang tampaknya sederhana, tetapi apabila tidak dikelola dengan sungguh-
sungguh, berpeluang memperburuk tingkat likuiditas, yang pada akhirnya
memungkinkan perusahaan mengalami kebangkrutan.

Dalam menjalankan usahanya sebuah peusahaan harus memiliki modal kerja
yang cukup dalam melangsungkan aktivitas usahanya. Menurut Sutrisno (2009:39)
pengertian modal kerja adalah :

“Modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam
perusahaan karena tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan
dana untuk menjalankan aktivitasnya.”

Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa modal kerja
merupakan hal penting perusahaan, karena modal kerja perusahaan dibutuhkan untuk
memenuhi kegiatan opersional perusahaan dalam jangka pendek.

Menurut Bambang Riyanto (2008:90) bahwa :

“Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya waktu untuk

mengubah piutang menjadi kas”

Perusahaan menginginkan agar piutang yang dikelola itu baik sehingga akan

bisa memenuhi kewajiban jangka pendeknya
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Menurut Husnan (2001:80) Perputaran piutang yang tinggi maka kondisi
modal yang ada akan semakin tinggi dan perusahaan akan dikatakan likuid. Apabila
perputaran piutang rendah maka kondisi modal juga akan rendah sehingga dikatakan
illiquid atau tidak liquid.Jadwal jatuh tempo akan mengarahkan perusahaan yang
baik.Perusahaan harus benar-benar teliti di dalam menginvestasikan dana perusahaan
dengan tujuan untuk menjaga liluiditas perusahaan. Likuiditas sebuah perusahaan
akan menentukan kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek yang telah jatuh tempo tentunya dengan melalukan analisis current
ratio pada neraca. Likuiditas sebuah perusahaan yang tinggi mencerminkan bahwa
laba yang diperolehpun tinggi dan mampu membayar kewajibannya.

Untuk lebih memahami kerangka pemikiran dalam penelitian ini, maka dapat

digambarkan dalam kerangka pemikiran yang memperlihatkan hubungan antara

variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:
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PT.Mayora
I
\4 A\ 4

Modal Kerja (X1) Perputran Piutang (X2)

Pengukuran : Pengukuran :

Modal Kerja Bersih = aktiva lancar — hutang Lancar Perputaran piutang = Penjualan Bersih

Rata — Rata Piutang
Kasmir (2010:210) Bambang Riyanto (2001:90)

Likuiditas (y)
Pengukuran:
Rasio lancar = Aktiva Lancar
Utang Lancar
Kasmir (2012:133)

Modal kerja dan perputaran piutang
berpengaruh terhadap likuiditas
Kasmir (2012:140)

Gambar 2.1

Kerangka Berfikir

2.2.1 Hubungan Modal Kerja Terhadap Likuiditas

Menurut Kasmir (2012:252) Modal kerja memiliki suatu yang penting bagi
operasional suatu perusahaan. Disamping itu manajemen modal kerja juga memiliki
tujuan tertentu yang hendak dicapai. Oleh karena itu, setiap perusahaan berusaha
memenuhi kebutuhan modal kerjanya, agar dapat meningkatkan likuiditas. Kemudian
dengan terpenuhi modal kerja, perusahaan juga dapat memaksimalkan perolehan
Likuiditas Perusahaan dalam kekurangan modal kerja dapat membahayakan
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kelangsungan hidup perusahaan akibat tidak dapat memenuhi likuiditas dan target
yang laba yang diinginkan.

Menurut Subramanyam (2011:241) yang dialihbahasakan oleh Dewi Yanti,

Modal kerja juga penting untuk mengukur cadangan likuiditas yang tersedia untuk
memenuhi kontijensi dan ketidakpastian yang terkait dengan keseimbangan antara
arus kas masuk dengan arus kas keluar perusahaan.

Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni (2005:17) adalah sebagai berikut:

“Komposisi modal kerja akan mempengaruhi resiko yang berkaitan dengan

likuiditas.”

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan membutuhkan modal
kerja untuk menjalankan aktivitasnya. Bila perusahaan tidak memiliki modal kerja
yang cukup, maka kegiatan operasional perusahaan sehari-hari terhambat. Jadi,

kekurangan modal kerja akan mengurangi tingkat likuiditas, karena kewajiban

membayar utang jangka pendek perusahaan terhambat.

2.2.2 Hubungan Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas

Menurut Sartono (2004:85), Kecepatan penerimaan hasil piutang dalam satu
periode akan dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan karena perputaran piutang
lebih cepat dari yang diharapkan dan seberapa jauh piutang perusahaan bisa dipakai
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Menurut Keown, Scott, Martin, nd Petty yang diahlibahasakan oleh Chaerul
D.Djakman (2001:94) Rasio perputaran piutang biasanya digunakan dalam

hubungannya dengan analisis terhadap likuiditas, karena memberikan ukuran kasar

tentang seberapa cepat piutang perusahaan menjadi kas semakin likuid.
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Menurut Jopie Jusuf (2008:53) Bila seluruh perputaran piutang dapat tertagih

tepat waktu dan memiliki jangka waktu yang relatif pendek, maka perusahaan lebih

likuid.

Bambang Riyanto (2001:91) mengemukakan bahwa tinggi

rendahnya

perputaran piutang mempunyai efek langsung ter hadap besar kecilnya dana yang
diinvestasikan dalam piutang. Makin tinggi perputaran piutang, berarti makin cepat
perputarannya, yang berarti makin pendek waktu terikatnya dana dalam piutang,
sehingga untuk mempertahankan net credit sales tertentu, dengan naiknya turnover,
dibutuhkan jumlah dana lebih kecil untuk diinvestasikan dalam piutang Sehingga,
dengan jumlah dana lebih kecil perusahaan masih bisa menjaga likuiditasnya.

Untuk menjaga originalitas penelitian penulis,

maka dapat diuraikan

penelitian-penelitian terdahulu, yang disajikan dalam table 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul penelitian Hasil penelitian

1. | Yoyon Supriyadi | Pengaruh ~ modal | Berdasarkan hasil penelitian, maka
dan dan Fani | kerja terhadap | pengaruh  modal kerja terhadap
Fazriani likuiditas dan | likuiditas memiliki hubungan positif
Jir  volume 11 | profitabilitas yang kuat dan modal Kerja
No.1,April  2011:1- berpengaruh  signifikan  terhadap
11 likuiditas

2 Rahmat Agus | Pengaruh Berdasarkan hasil penelitian, ada
Santoso dan | Perputaran Piutang | pengaruh yang signifikan antara
Mohammad Nur. | dan  pengumpulan | perputaran piutang dan pengumpulan
Jurnal Logos Vol.6 | piutang  terhadap | piutang secara simultan terhadap
No.1, Juli 2008 likuiditas likuiditas

3 Nusa Muktiadji, | Analisis modal | Mengingat pentingnya modal kerja
Lukman Hidayat dan | kerja dalam | dalam perusahaan, manajemen
Merlinda pengendalian keuangan harus dapat merencakan
Jir volume 7 No.1, | likuiditas dan | dengan baik besarnya jumlah modal

April 2007:37-44

profitabilitas

kerja yang tepat dan sesuai dengan
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kebutuhan perusahaan karena jika
terjadi kelebihan dan kekurangan dana
hal ini akan mempengaruhi tingkat
likuiditas perusahaan

Perlindungan
Dongoran

Nomor : XI Vol. 11
Tahun 2009

ISSN : 1411-545X

Pengaruh
perputaran piutang
dan perputaran kas
terhadap  tingkat
likuiditas pada
perusahaan tesktil
yang terdapat di
bursa efek
Indonesia (BEI)

Dari hasil pengajuan statistic yang
dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara perputaran
piutang terhadap likuiditas dinyatakan
memiliki hubungan yang kuat dan
berpengaruh secara signifikan

Lukman Hidayat dan

Analisis perputaran

Yang menjadi pokok penting untuk

David Susanto piutang vs | dilihat dalam hal ini adalah Kas,
JIR, Volume 11 No. | perputaran hutang | piutang, persediaan dan hutang lancar
1, April 2011 : 36-40 | lancar dalam | berpengaruh  signifikan  terhadap

rangka likuiditas.

meningkatkan

tingkat likuiditas

PT Unilever

Indonesia PT

Mayora Indah
Tarida Marlin Surya | Analisis pengeruh | Berarti persamaan diatas menunjukkan

Manurung dan | perputaran piutang | bahwa perputaran piutang mempunyai
Achmad Fajar | terhadap likuiditas | pengarun  yang positif  terhadap
Nugraha perusahaan likuiditas perusahaan. Hal ini berarti
JIR, volume 12 No. jika perputaran piutang semakin
1, April 2012 : 39 — meningkat, maka terdapat
46 kecenderungan yang dapat
meningkatkan  tingkat  likuiditas

perusahaan.
Parvez Azim, Working  Capital | It is found that tight credit policy,
Jamshaid ur Management Affect | efficiency of inventory management,
Rehman the Operational | delayed payment policy and overall
Liquidity efficiency of  working  capital

management have significant positive
effect on firm’s operational liquidity
position
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Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran diatas dan di dukung oleh
pendapat para ahli serta penelitian terdahulu, maka dapat diuraikan paradigm yang

disajikan dengan gambar 2.2 sebagai berikut:

- —-—-a
- -

7 Kasmir (2012:252) IS
‘<. Subramanyam (2011:241) L

Modal Kerja

Likuiditas
Perputaran piutang
e " Sartono (2004:85) o .
‘. Keown (2001:94) 7’

~ -
~—a -

Gambar 2.2

Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2011:64) hipotesis adalah sebagai berikut:
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan.”
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Bedasarkan kerangka pemikiran di atas maka penulis mencoba merumuskan
hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut:
H: : Modal Kerja berpengaruh likuiditas
H, : Perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas.

Hs : Modal Kerja dan Perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas.



